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Abstract—Kaway Lampung is one of the distributions
fashion with the characteristic design of Lampung culture.
Kaway Lampung was doing digital marketing by using social
media marketing through Instagram. Kaway Lampung did
cultural promotion activities as a strategy in social media
marketing. This research aims to find out more about the use of
social media as cultural promotion media by Kaway Lampung.
This research uses qualitative methods with case study
approaches. Data gathering techniques are done with interviews,
observations, and documentation. The informant on this
research was chosen with a technique of purposive sampling
considering that the informant was the most knowledgeable
person in the use of the Kaway Lampung installer. The research
results are 1) The reason why Instagram is used as a media
promotion is to adjust the market target and utilize the features
of Instagram live, Instagram stories, Instagram shopping, photo
or video postings, Instagram ads, and insight. 2) Kaway
Lampung's installation management process has two processes:
content creation and content management. Content creation is
done with the planning, research, conceptual development, and
design stages. The accounts he owns are #infokaway, cultural
quiz, catalog articles, and fashion catalogs. 3) The result of the
use of Instagram as a media promotion culture is the rise of
followers, the support of followers, and the formation of brand
images as a fashion brand with a modern cultural element of
Lampung.

Keywords—Kaway Lampung, Cultural Promotion, Digital
Marketing, Social Media Marketing, Instagram

Abstrak—Kaway Lampung merupakan salah distro
dengan ciri khas desain budaya Lampung. Kaway Lampung
melalukan kegiatan pemasaran digital dengan menggunakan
pemasaran sosial media melalui instagram. Kaway Lampung
melakukan kegiatan promosi budaya sebagai strategi dalam
pemasaran sosial media. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui lebih dalam mengenai penggunaan media sosial
sebagai media promosi budaya yang dilakukan oleh Kaway
Lampung. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan studi kasus. Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Informan pada
penelitian ini dipilih dengan teknik purposive sampling dengan
pertimbangan bahwa informan adalah orang yang paling
mengetahui penggunaan instagram Kaway Lampung. Hasil
penelitian ini adalah 1) Alasan penggunaan instagram sebagai
media promosi adalah guna menyesuaikan target pasar dan
memanfaatkan fitur instagram yaitu instagram live, instagram
stories, instashopping, posting foto atau video, instagram ads,
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dan insight. 2) Proses pengelolaan instagram Kaway Lampung
memiliki dua proses yaitu proses pembuatan konten dan proses
pengelolaan konten. Pembuatan konten dilakukan dengan tahap
perencanaan, riset, pembuatan konsep, dan pembuatan desain.
Konten yang dimiliki adalah #infokaway, kuis budaya, artikel
katalog, dan fashion katalog. 3) Hasil dari penggunaan
instagram sebagai media promosi budaya adalah kenaikan
followers, dukungan followers, dan pembentukan brand image
sebagai merchandise fashion dengan unsur budaya Lampung
yang modern.

Kata Kunci—Kaway Lampung, Promosi
Pemasaran Digital, Pemasaran sosial media, Instagram

Budaya,

l. PENDAHULUAN

Kaway Lampung merupakan salah satu distro yang
menyediakan berbagai kebutuhanfashion yang mengangkat
kebudayaan Lampung sebagai ciri khas desain pada
produknya mulai dari kaos, tas, sepatu, dan aksesories
lainnya. Desain produk Kaway Lampung memiliki unsur-
unsur budaya Lampung seperti motif tapis, aksara
Lampung, objek wisata dan ikon-ikon Lampung. Kaway
Lampungmemiliki desain unik dan khasyang memadukan
budaya Lampung dengan gaya modern sehingga dapat
menjadisalah satu merchandise fashion khas Lampung.

Kaway Lampungmelakukankegiatan digital marketing
melalui social media marketing dengan menggunakan
instagram pada akun @kawaylpg. Penggunaan instagram
Kaway Lampungberbeda dengan instagram distro lainnya.
Kaway Lampung melakukan kegiatan promosi budaya
melui konten-konten yang dimiliki sebagai bentuk strategi
dalam melakukan kegiatan social media marketing.
Promosi budaya yang dilakukan Kaway Lampung menjadi
keunikan yang dimiliki Kaway Lampung yang berbeda
dengan akun bisnis lainnya.

Sebagai salah satu provinsi di Indonesia, Bandar
Lampungturut menyumbang perkembangan bisnis fashion.
Selain fashion tradisional, Bandar Lampung juga terus
meningkatkan fashion modern yang dapat menjadi salah
satu buah tangan khas dari Lampung. Fahsion khas
Lampungtidak terpaku padapakaiantradisionalsaja. Trend
kaos distro sudah menjadi salah satu usaha yang
dikembangkan untuk menarik minat anak muda dengan
memproduksikaos berdesain unik.

Fashion sebagai gaya hidup sangat diperlukan bagi
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masyarakat. Fashion dapat menjadipeluang bisnis dalam
memuaskan keinginan masyarakat guna memenuhi gaya
hidup. Fashion memiliki ciri khas dan keunikan masing-
masing terutama dengan mengangkat unsur budaya.
Menurut Chaerowati (2018: 104) pengangkatan unsur
budaya dalam program pembangunan, dapat mendorong
dan menggiring pertumbuhan ekonomi kreatif secara
general. Fashion dengan unsur budaya dapat menjadisakh
satu kegiatan ekonomi kreatif yang dapat membantu
perekonomian masyarakat.

Sebagaiusaha yangmemiliki ciri khasbudaya, kegiatan
promosi yang dilakukan merupakan cara mengenalkan
produk serta budayayangdimiliki agardapatdiketahuioleh
klahayak. Selain memperkenalkan produk, Kkegiatan
promosi juga dilakukan dengan tujuan menarik minat
khalayak untuk membeli suatu produk. Kegiatan promosi
dapatdilakukan dengan menggunakan media sosial.

Kegiatan promosi dapat menjadi salah satu cara dalam
membangun brand image sebuah perusahaan. Kegiatan
branding dilakukan guna memperkenalkan produk kepada
khalayak agar diketahui keberadaanya. Branding dapat
dilakukan dengan menggunakan berbagai unsur yang
terdapat pada komunikasipemasaran.

Berdasarkan latarbelakangyang telah diuraikan, maka
perumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:
“Bagaimana penggunaan instagram Kaway Lampung
sebagai media promosi budaya?”. Penelitian ini dilakukan
dengantujuan:

1. Untuk mengetahui alasan Kaway Lampung
menggunakan instagram sebagai media promosi
budaya.

2. Untuk mengetahui proses yang dilakukan Kaway
Lampung dalam mengelola instagram sebagai
media promosi budaya.

3. Untuk mengetahui hasil penggunaan instagram
sebagai media promosi budaya yang diperoleh
Kaway Lampung.

Il.  METODOLOGI

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode
penelitian kualitatif melalui pendekatan studi kasus. Riset
kualitatif memiliki tujuan untuk dapat menjelaskan
peristiwa atau fenomenayangterjadisecara mendalam serta
mengumpulkan berbagai sumber data sebanyak-banyaknya
(Kriyantono, 2006: 56). Sedangkan studi kasus adalah
sebuah penelitian yang dilakukan dengan mencari berbagai
macam data dari berbagai macam sumber yang dapat
digunakan untuk mendukung dan menjelaskan penelitian
yang dilakukan (Kriyantono, 2006: 65).

Penelitian ini mengamati kondisi yang terjadi secara
nyata terhadap penggunaan instagram Kaway Lampung
sebagai media promosi budaya. Kaway Lampung dipilih
karena memiliki keunikan pada penggunaan instagramyang
berbeda dengan akun bisnis lainnya, Kaway Lampungtidak
hanya menggunakan instagram sebagai media pemasaran
saja,namun juga melakukan kegiatan promosibudaya untuk
memperkenalkan budaya Lampung.
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Data pada penelitian ini diperoleh dengan melakukan
wawancara, observasi dan dokumentasi. Wawancara
dilakukan kepada pengelola instagram Kaway Lampung
pada bagian creative promotion yaitu Wayan Rida Arista
dan salah satu followers Kaway Lampung yakni
@alkatefendi_.

I1l.  PEMBAHASAN DAN DISKUSI

A. Alasan KawayLampung Menggunakan Instagram sebagai
Media Promosi Budaya

Alasan Kaway Lampung
n fnstagram
edia Promosi

|

|

Menyesuaikan target pasar

Memanfaatkan fitur

instagram:

1. Instagram stories

2. Instagram live

1. Instashopping

4, Posting foto atau video
3. Instagram ads

O, dnsight

Gambar 1. Bagan alasasn penggunaan instagram sebagai media promosi
budaya

Menurut Sudaryo dkk (2020: 18) pemasaran secara
digital atau digital marketing dapat didefinisasikan sebagai
segala usaha pemasaran yang dilakukan dengan
menggunakan perangkat elektronik atau internet dengan
berbagai strategi pemasaran dan media digital. Berdasarkan
definisi tersebut, Kaway Lampung melakukan kegiatan
digital marketing melalui sosial media. Kaway Lampung
menggunakan instagram sebagai media dalam kegiatan
digital marketing. Digital marketing yangdilakukan Kaway
Lampungtermasuk ke dalam socialmedia marketing karena
Kaway Lampung menggunakan media sosial instagram
sebagaisarana dalam melakukan kegiatan pemasaran. Salh
satu strategi yang dilakukan Kaway Lampung dalam
melakukan social media marketing adalah dengan
melakukan kegiatan promosibudaya.

Kaway Lampung menggunakan instagram karena
menyesuaikan target pasar utama mereka yaitu kalangan
muda usia dengan 17-25 tahun yang lebih banyak
menggunakan instagram. Hal ini sesuai dengan data yang
diperoleh dari napoleoncat.com yang menyatakan bahwa
Pengguna instagram di Indonesia terbanyak adalah pada
usia 18-24 tahunyaitu sebanyak 36,4%.

Selain itu instagram digunakan karena memiliki
berbagai macam fitur yang dapat mendukung kegiatan
promosi budaya sebagaistrategi dalam melakukan kegiatan
social media marketing yaitu fitur live, instagram stories,
instashopping, posting foto dan video, instagram ads, dan
insight.

Fitur instagram live dimanfaatkan Kaway Lampung
dalam berinteraksi langsung dengan followers. Fitur
instragram stories memudahkan Kaway Lampung untuk
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memberikan informasi dan berinterakasi dengan followers.
Penggunaan instagram strories Kaway Lampung yang
bertujuan untuk memberikan informasi dan berinteraksi
dengan followers. Dalam hal ini, Kaway Lampung
berinteraksi dengan menggunakan fitur question and
answer serta polling.

Fitur instashopping digunakan Kaway Lampungkarena
memberikan kemudahan bagi akun bisnis seperti Kaway
Lampungdalam memasarkan produknya karena pada fitur
ini dapat menghubungkan unggahan produk dengan link
pembelian. Kaway Lampung juga menggunakan instargam
karena memiliki fitur instagram ads dan insgiht yang dapat
memberikan analisis mengenai kegiatan promosi serta
postingan yangdiunggah.

Fitur posting foto atau video dimanfaatkan Kaway
Lampung dalam memberikan informasi seputar budaya
Lmapung melalui konten yang dimiliki yaitu #infokaway.
Konten #infokaway merupakan salah satu konten budaya
sebagaibentuk promosibudaya yangmemberikan informasi
seperti jenis kain khas Lampung, aksara Lampung, wisata
Lampung, festival Lampung,dan sejarah Lampung.

B. Proses Pengelolaan Instagram sebagai Media Promosi
Budaya

Proses Pengelolaan fnstagram Kaway
Lampung Sebagai Media Promosi Budaya

]

!

Proges pembuatan Pengelolaan

konten: konten:

1. Perencanaan 1. Konten

2. Riser #infokaway

3. Pembuatan 2. Artikel Katalog
konsep 3. Fashion

4. Pembuatan Katalog
desaln 4, Kuis Budaya

Gambar 2. Bagan proses pengelolaan instagram sebagai media promosi
budaya

Penggunaan sosial media Kaway Lampungtidak hanya
digunakan sebagaimedia pemasaran saja. Keller dan Kotler
dalam Sudaryo dkk (2020: 17) mengungkapkan bahwa
definisi e-marketing atau digital marketing adalah usaha
yang dilakukan oleh sebuah perusahaan untuk memberikan
informasi, mengomunikasikan, mempromosikan produk
atau jasa yang ditawarkan dengan menggunakan media
internet. Sama halnya denganpenggunaan serta pengelolaan
instagram Kaway Lampungyangtidak hanya berfokus pada
kegiatan marketing tapi juga pada pemberian informasi
seputar budaya dan kegiatan promosi budaya melalui
instagram.

Pada proses pengelolaan instagram Kaway Lampung,
terdapat dua jenis proses pengelolaan yaitu proses
pembuatan konten dan pengelolaan konten. Proses
pembuatan konten terdiri dari beberapa tahapan yaitu
perencanaan, riset, pembuatan konten, dan pembuatan
desain. Sedangkan pengelolaan konten dilakukan untuk
mengatur konten-konten yang dimiliki Kaway Lampung
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agar seimbang antara konten budaya dan produk. Konten
budaya yang dimiliki Kaway Lampung adalah #infokaway
dan kuis budaya. Konten ini memberikan informasi
mengenai budaya Lampungmulaidari macam-macam kain
khas Lampung, aksara Lampung, wisata Lampung, dan
sejarah Lampung. Sedangkan konten produk yang dimiliki
Kaway Lampungadalahartikelkatalogdan fashion katalog
yang menampilkan produk Kaway Lampung baik secara
digital maupun penampilan secara langsung dengan
menggunakan model.

Menurut Hanlon dan Dave (2016: 51) terdapat lima
bidang dalam perencanaan RACE yaitu plan, reach, act,
convert, dan engage. Dalam proses pengelolaan instagram
Kaway Lampung sebagai media promosi budaya terdapat
kesesuaian pada tahap plan, reach,dan act. Pada tahap plan,
Kaway Lampung memiliki perencanaan dalam pembuatan
konten, pada perencanaan ini juga Kaway Lampung
menetapkan tujuan bahwa kegiatan promosi budaya
dilakukan sebagai salah satu strategi dalam social media
marketing. Selain itu perencanaan yang dilakukan juga
bertujuan untuk merancang konten-konten yang akan
unggah pada instagram sehingga konten yang dimiliki
Kaway Lampungtersusun secara teratur.

Pada tahap reach Kaway Lampung menjangkau target
pasarnya dengan melakukan promosi budaya melalui
berbagai konten-konten #infokaway yang berisikan
informasi mengenai budaya Lampung, artikel katalog,
fashion katalog, dan kuis budaya untuk memperkenalkan
produk serta keberadaan Kaway Lampung sebagai
merchandise fashion yang mengusung unsur budaya
Lampungsecara modern.

Pada tahap act Kaway Lampung berinteraksi dengan
followers melalui konten kuis budaya yangdimiliki Kaway
Lampung. Kaway Lampungmelakukan kuis seputarbudaya
dengan tujuan agar para pengikutnya memiliki rasa ingin
tahu yang lebih dalam mengenaibudaya Lampung. Selain
itu interaksi langsung juga terjadi melalui video yang
dilakukan dengan memanfaatkan fiturinstagram live.

C. Hasil Penggunaan Instagram sebagai Media Promosi
Budaya Kaway Lampung

aan fnsiagram

romosi Budaya

diperoleh Kaway
Lampung

Dukungan

Kenaikan dari followers

produk bra ge
Followers Kaway

sebagai

Lampuna merchandise

Penjualan || Pembentukan

fashion
Lampung

Gambar 3. Bagan hasil penggunaan instagram sebagai media promosi
budaya
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Berdasarkan gambar diatas, hasil penggunaan
instagram Kaway Lampung sebagai media promosi budaya
adalah kenaikan followers, dukungan dari followers,
penjualan produk Kaway Lampung, dan pembentukan
brand image Kaway sebagai merchandise fashion
Lampung.

Melalui kegiatan promosi budaya yang dilakukan
Kaway Lampung di instagram, Kaway Lampung
mendapatkan kenaikan followers. Selain itu Kaway
Lampung mendapatkan berbagai dukungan yang diberikan
followers sebagai bentuk apresiasi terhadap kegiatan
promosi budaya yang dilakukan Kaway Lampung karena
telah melestarikan budaya Lampung baik melalui produk
ataupun konten instagram Kaway Lampung. Dukungan
followers yang diberikan berupa memposting foto dengan
menggunakan produk Kaway Lampung, memberikan like
pada postingan Kaway Lampung, dan merekomendasikan
Kaway Lampungkepada rekan-rekannya.

Salah satu tujuan kegiatan promosi budaya yang
dilakukan Kaway Lampung adalah untuk menciptakan
ketertarikan budaya Lampung kepada followers instagram
melalui informasi-informasi yang diberikan serta kuis yang
diadakan. Kuis yang diadakan Kaway Lampung juga
mengangkat tema budaya yang bertujuan agar followers
Kaway Lampung memiliki rasa ingin tahu lebih dalam
terhadap budaya Lampung sehingga memiliki inisiatif
untuk memperdalam pengetahuan mengenai budaya
Lampung.

Melalui kuis yang diadakan, Kaway Lampung
membangun hubunganbaik dengan followers instagram, hal
ini dengan tujuan pemasaran digital menurut Royle dan
Lain dalam Rumondang dkk (2020: 1) yaitu untuk
membantu dan mempertahankan pelanggan sekaligus
membangun ketertarikan yanglebih dalam.

Menurut Saputra dkk (2020: 46) kegiatan social media
marketing tidak hanya memasarkan konten saja namun juga
akan memasarkan sebuah brand. Kaway Lampung melalui
kegiatan social media marketing di instagram berusaha
membangun brand image yang dimiliki Kaway Lampung
agardikenal sebagaibrand merchandise fahsion dengan ciri
khas budaya Lampung namun tetap bisa mengikuti
perkembangan zaman.

Hasil yang diperoleh Kaway Lampung dalm
penggunaan instagram sebagai media promosi budaya juga
memiliki kesesuaian dengan model RACE Planning, yaitu
pada tahap convert dan engage.

Pada tahap convert kegiatan promosi budaya yang
dilakukan Kaway Lampung mendukung adanya penjualan
produk yang dimiliki Kaway Lampung. Kegiatan promosi
budaya yang dilakukan mendorong followers Kaway
Lampung untuk melihat produk yang dimiliki Kaway
Lampung sehingga terjadi kemungkinan adanya kegiatan
penjualan.

Pada tahap engage Kaway Lampung mendapatkan
dukungan dari followers yaitu dengan mendukungkegiatan
promosi budaya yang dilakukan Kaway Lampung sebagai
bentuk pelestarian budaya Lampung. Followers Kaway
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Lampung juga memeberikan dukungan dengan
mengenalkan produk Kaway Lampung kepada rekan-
rekannya.

V.  KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti

menyimpulkan beberapa hasil penelitian sebagai berikut:

1. Alasan penggunaan instagram sebagai media
promosi budaya oleh Kaway Lampung adakh
Kaway Lampung menyesuaikan target pasar
mereka yaitu anak muda dengan usia 17-25 tahun
yang banyak menggunakan instagram. Alasan
selanjutnya adalah Kaway Lampung memanfaatkan
berbagai fitur yang terdapat pada instagram untuk
dapat melakukan kegiatan social media marketing
seperti fitur instagram live, instagram stories,
instashopping, posting foto atau video, instagram
ads, dan insight instagram. Fitur-fitur ini
dimanfaatkan Kaway Lampungdalam mengunggah
konten budaya sebagai salah satu strategi dalam
kegiatan social media marketing.

2. Proses pengelolaan instagram Kaway Lampung
terbagi menjadidua proses pengelolaan. Pertama
proses pembuatan konten yangterdiri atas beberapa
tahapan yaitu perencanaan, riset, pembuatan
konsep, dan pembuatan desain konten. Proses
pengelolaan instagram Kaway yang kedua adalh
pada pengelolaan konten yang dimiliki Kaway
Lampung. Kaway Lampungmemiliki beberapa dua
konsep konten yaitu konten budaya dan konten
produk. Konten budaya yang dimiliki Kaway
Lampung adalah #infokaway dan kuis budaya.
Konten ini memberikan informasi mengenai
budaya Lampung mulai dari macam-macam kain
khasLampung,aksara Lampung, wisata Lampung,
dan sejarah Lampung. Sedangkan konten produk
yang dimiliki Kaway Lampung adalah artikel
katalog dan fashion katalog yang menampilkan
produk Kaway Lampung baik secara digital
maupun penampilan secara langsung dengan
menggunakan model. Pada proses pengelolaan
instagram sebagaimedia promosi budaya, terdapat
pengaplikasian model RACE Planning yaitu pada
tahap plan, reach,dan act.

3. Penggunaan instagram yang dilakukan Kaway
Lampung sebagai media promosi budaya dalam
kegiatan social media marketing mendapatkan
beberapa hasil yaitu kenaikan jumlah followers
instagram, dukungan dari followers instagram
sebagai bentuk apresiasi dalam melestarikan
kebudayaan Lampung, dan pembentukan brand
image Kaway sebagai brand merchandise fashion
Lampung yang mengangkat unsur budaya
Lampung secara modern. Pada hasil penggunaan
instagram Kaway Lampungsebagaimedia promosi
budaya terdapat kesesuaian dengan model RACE
Planning yaitu pada tahap convertdan engage.
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